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etiap pergantian tahun, pola yang 

sama kembali terulang. Banyak 

orang menulis resolusi: ingin lebih 

kaya, lebih sehat, lebih tenang, karier 

meningkat, hidup berubah. Namun jika 

ditanya dengan jujur, tidak sedikit yang 

mendapati resolusi tahun sebelumnya 

hanya berhenti sebagai catatan. 

Masalahnya bukan pada niat. Juga bukan 

karena doa tidak didengar. Akar 

persoalannya sederhana namun sering 

luput: banyak orang mengganti target, 

tetapi membiarkan cara berpikir tetap 

sama. Padahal hidup tidak bergerak 

mengikuti kalender. Hidup bergerak 

mengikuti pola yang tertanam di dalam 

pikiran. 

 

Resolusi Tahun Baru Tanpa Perubahan 

Pikiran Hanya Menjadi Rutinitas 

Tahunan 

 

Berbagai riset menunjukkan bahwa 

sebagian besar resolusi tahun baru  

 

 

 

berhenti di awal tahun. Bukan 

karena orang malas, melainkan karena 

resolusi hanya menyentuh perilaku luar, 

tanpa menyentuh sumbernya. Seseorang 

ingin penghasilan bertambah, namun 

pikirannya masih tegang saat berhadapan 

dengan uang. Ingin hidup terasa ringan, 

namun pikirannya sibuk membandingkan 

diri dengan orang lain. Ingin usaha 

berkembang, namun pikirannya terus 

mencari rasa aman berlebihan. Resolusi 

hanya mengubah apa yang ingin dicapai. 

Pikiran menentukan arah langkah. Selama 

pola berpikir lama tidak diperbarui, hidup 

cenderung berputar di  jalur yang sama, 

meskipun target terlihat berbeda. 

 

Pikiran Adalah Titik Awal Perubahan 

Nyata 

 

Dalam ilmu saraf modern dijelaskan 

bahwa sebagian besar keputusan harian 

manusia digerakkan oleh pola pikir yang 

telah lama terbentuk. Artinya, hidup hari ini 

S 

Tahun Baru Seharusnya Dimulai dari Pikiran 

Baru, Bukan Sibuk Membuat Resolusi 
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lebih banyak merupakan hasil dari program 

lama yang terus berjalan otomatis. 

• Inilah sebabnya banyak orang merasa 

seolah hidupnya terkunci: 

• Sudah bekerja keras, hasil terasa 

stagnan 

• Sudah berdoa rutin, tetapi pikiran tetap 

gelisah 

• Sudah belajar banyak hal, namun hidup 

tidak bergerak naik 

 

Bukan karena kurang cerdas. Bukan 

pula karena kurang usaha. Pola berpikirnya 

belum selaras. Tahun baru sejati bukan 

sekadar angka berganti, melainkan saat 

pola lama dilepas. 

 

Mengubah Pikiran Terasa Tidak 

Nyaman, Namun Dampaknya Besar 

 

Mengganti resolusi tergolong 

mudah. Mengganti cara berpikir memang 

menantang. Sebab itu berarti: 

• Berhenti menyalahkan keadaan 

• Tidak lagi mengulang pola yang sama 

• Berani melihat diri sendiri secara jujur 

 

Namun justru di titik inilah perubahan 

hidup bermula. Banyak contoh 

menunjukkan bahwa hidup seseorang 

bergerak bukan karena keberuntungan 

mendadak, melainkan karena cara 

berpikirnya diluruskan. Saat pikiran selaras, 

keputusan ikut berubah. Ketika keputusan 

berubah, tindakan mengikuti. Dari sana, 

arah hidup bergerak. Ini bukan soal kalimat 

sugesti kosong atau pengulangan kata-kata 

tertentu. Ini soal memahami cara kerja 

pikiran sesuai hukum Tuhan dan hukum 

kehidupan. 

 

Tahun Baru Tidak Membutuhkan Janji, 

Melainkan Cara Berpikir yang Tepat  

 

Tahun baru tidak menuntut daftar 

janji panjang. Yang dibutuhkan satu 

pemahaman dasar: 

Jika hidup ingin berubah, yang 

pertama perlu dibenahi adalah cara 

berpikir. 

 

Saat pikiran tenang, langkah terasa 

ringan. Ketika pikiran jernih, jalan rezeki 

terbuka. Ketika pikiran selaras, doa tidak 

terasa memberatkan. Inilah sebabnya 

banyak orang tampak sibuk di awal tahun, 

lalu kembali lelah di tengah perjalanan. 

Mereka sibuk menyusun rencana, tetapi 

mengabaikan pengelolaan pikiran. 

 

 
 

Menutup Tahun Lama, Membuka Pikiran 

Baru 

 

Tidak semua orang membutuhkan 

resolusi baru. Sebagian justru perlu 

melepaskan pola lama yang diam-diam 

menghambat langkah. 

 

Tahun boleh berganti. Target boleh 

diperbarui. Namun tanpa pembaruan cara 

berpikir, hidup hanya mengulang versi lama 

dengan kemasan berbeda. 

 

Maka jika tahun ini ingin terasa 

berbeda, jangan mulai dari target. Mulailah 

dari pikiran. Ketika pikiran berubah, hidup 

bergerak tanpa perlu dipaksa. Di situlah 

tahun baru benar-benar dimulai. 
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Tahun baru bukan soal angka yang berganti, melainkan cara berpikir yang diperbarui. Banyak 

orang mengganti target, tetapi tetap memakai pola lama. Akibatnya, hidup berjalan di tempat 

meski kalender terus maju. Artikel ini mengajak melihat bahwa perubahan nyata selalu dimulai 

dari pembaruan cara berpikir, bukan dari resolusi panjang atau janji tahunan.. 

 

 

 

ahun 2026 sudah berjalan. Kelas AMC 

(Alpha Mind Control) kembali berjalan 

secara online sejak awal pekan ini. Hari 

ini sudah memasuki hari keempat di tahun 

2026. Beberapa hari sebelum pergantian tahun, 

saya menghabiskan waktu liburan bersama 

keluarga kecil saya. 

 

Karena kedua putri saya juga sedang 

libur sekolah. Lalu Anda? Apa yang dilakukan 

saat libur tahun baru? Keluar kota atau memilih 

di rumah saja? Semua pilihan tetap baik. Di 

mana pun berada, yang terpenting memberi 

ruang kebersamaan dan ketenangan bagi 

keluarga. 

 

 

Tahun berganti dari 2025 ke 2026. 

Angka berubah. Kalender berganti. Namun 

tahun baru tidak berhenti pada perubahan 

angka. Harus ada sesuatu di dalam diri yang 

ikut diperbarui. 

 

Makna Tahun Baru 

 

Pergantian tahun pada dasarnya 

hanya pergantian angka. Sama seperti 

pergantian hari setiap pukul 00.00. Ada 

orang yang memaknai tahun baru sebatas 

itu. Tidak keliru. 

 

Namun ada juga yang memaknai 

tahun baru sebagai momen menyusun tujuan  

 

 

T 

Memasuki Tahun Baru 2026, Apa yang Perlu 

Diperbarui? 
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hidup baru, impian baru, dan arah baru. Di awal 

tahun, banyak orang menulis rencana hidup. 

Istilah populernya: resolusi tahun baru. 

 

Masalahnya, tidak sedikit orang menulis 

resolusi yang sama setiap tahun. Isinya 

berulang. Targetnya tidak berubah. Karena di 

tahun sebelumnya tidak terwujud, lalu ditulis 

ulang di tahun berikutnya. 

 

Di titik ini, banyak yang bertanya: 

mengapa keinginan tahunan tidak terwujud? 

 

Mengapa Target Tahunan Tidak Tercapai? 

 

Sebagian orang menjawab, “Tuhan 

belum memberi.” Jawaban ini terdengar pasrah, 

namun jika direnungkan lebih dalam, tanpa 

disadari ada kecenderungan meletakkan 

tanggung jawab di luar diri. 

 

Padahal, yang membuat target tahun lalu 

tidak terwujud bukan faktor luar. Hambatannya 

justru berasal dari pola di dalam diri sendiri. 

 

Ada cara berpikir lama yang terus 

dipakai. Ada program lama yang tetap 

dipertahankan. Selama pola ini tidak disentuh, 

hasil hidup berputar di tempat yang sama, 

meski tahunnya berganti. 

 

Yang Perlu Diperbarui di Tahun Baru 

 

Di tahun baru, kalender memang sudah 

baru. Namun yang jauh lebih penting adalah 

pemahaman yang diperbarui. 

 

Jika seseorang melangkah ke depan 

dengan pola lama, hasilnya tetap sama. 

Dibutuhkan pembaruan cara berpikir. 

Dibutuhkan peningkatan kualitas melihat hidup. 

 

 

 

 

Cara berpikir yang diperbarui 

melahirkan keputusan baru. Keputusan baru 

melahirkan tindakan baru. Dari situlah hasil 

hidup bergerak ke tingkat yang berbeda. 

 

Inilah alasan mengapa tahun baru 

seharusnya tidak dimulai dari target panjang, 

tetapi dari pembaruan cara berpikir. 

 

 
 

Menyiapkan Diri di Tahun 2026 

 

Tahun 2026 layak dijalani dengan 

pemahaman yang lebih matang. Bukan 

sekadar semangat sesaat, tetapi 

peningkatan cara memandang hidup. 

 

Jangan biarkan tahun ini berjalan 

sama seperti tahun sebelumnya. Jika pola 

tetap sama, hasilnya pun sama. Dan di 

situlah kerugian diam-diam terjadi. 

 

Awal tahun menjadi momen tepat 

untuk menumbuhkan niat memperbaiki cara 

berpikir. Bukan dari pola yang melemahkan, 

menuju pola yang membangun kehidupan 

lebih layak, lebih tertata, dan lebih bermakna. 

 

Ingat satu prinsip penting: perubahan 

hidup selalu dimulai dari perubahan cara 

berpikir. Saat itu terjadi, arah hidup mengikuti 

dengan sendirinya.   
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Hidup tidak terhambat oleh keadaan, melainkan oleh pikiran yang berhenti mencari jalan. Gratis 

boleh diterima, tetapi berbahaya jika dijadikan pegangan hidup dan alasan untuk tidak bertumbuh.

anyak orang menganggap kata “gratis” 

sebagai sesuatu yang selalu baik. Dan 

memang, menerima sesuatu tanpa 

biaya tidak selalu salah. Masalahnya bukan 

pada kata gratis itu sendiri, melainkan pada 

pola pikir yang terbentuk di baliknya. Pola pikir 

ini muncul ketika seseorang terbiasa berharap 

pihak lain selalu menggratiskan, memberi 

keringanan, atau “memahami kondisi”, tanpa 

pernah bertanya pada dirinya sendiri: apa yang 

bisa saya lakukan agar mampu? Inilah yang 

sering disebut sebagai mindset gratisan dan 

dampaknya sering tidak disadari. 

 

Pola pikir seperti ini perlahan 

melemahkan daya pikir, rasa tanggung jawab, 

dan kemampuan dasar manusia untuk 

bertumbuh. Gratis Itu Boleh, Tapi Jangan 

Menjadi Tuntutan. Ada perbedaan besar 

antara: bersyukur ketika menerima 

kemudahan, dan merasa semua orang wajib 

memberi kemudahan. Seseorang dengan pola 

pikir sehat akan berkata, “Kalau ada 

kemudahan, saya terima dengan terima kasih.” 

Namun pola pikir yang keliru cenderung 

berkata, “Seharusnya ini memang digratiskan.” 

 

Kalimat kedua terdengar peduli, tetapi 

tanpa disadari menghentikan satu hal penting: 

proses berpikir untuk mencari jalan. Ketika 

pikiran berhenti mencari cara, hidup pun 

berhenti bergerak maju. 

 

 

 

 

 

 

B 

Bahaya Mindset Gratisan yang Diam-Diam 

Membuat Hidup Berjalan di Tempat 
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Pengalaman Pribadi: Tidak Menjadikan 

Gratis sebagai Pegangan 

 

Saya ingin berbagi pengalaman pribadi. 

Saat menempuh pendidikan S1, S2, hingga 

melanjutkan S3, saya tidak pernah menjadikan 

keringanan sebagai tuntutan utama. Bukan 

karena semuanya mudah, justru karena 

awalnya terasa sulit. Alih-alih menuntut, saya 

mulai bertanya pada diri sendiri: 

• Apa yang bisa saya lakukan agar mampu? 

• Ide apa yang bisa saya jalankan? 

• Jalan mana yang realistis untuk ditempuh? 

Dari proses itulah saya belajar satu hal 

penting: dukungan dan pembiayaan biasanya 

datang kepada mereka yang berusaha 

meningkatkan kapasitas diri, bukan kepada 

mereka yang hanya menunggu. Di titik itu saya 

menyadari bahwa perubahan hidup tidak 

datang dari permintaan, melainkan dari 

kesiapan diri. 

 

Dampak Mindset Gratisan terhadap Cara 

Kerja Pikiran 

 

Bahaya terbesar dari mindset gratisan 

bukan terletak pada uang, melainkan pada 

kebiasaan berpikir. Ketika seseorang terlalu 

terbiasa menunggu kemudahan, otak berhenti 

dilatih untuk mencari solusi. Banyak orang 

sibuk mengubah hal-hal di luar dirinya 

pekerjaan, metode, lingkungan namun tidak 

pernah menyentuh pola pikir yang 

mengendalikan semua keputusan tersebut. 

Padahal, selama cara berpikirnya sama, hasil 

yang diperoleh pun cenderung berulang. 

 

Saat Pemahaman Mulai Tumbuh 

 

Di fase tertentu, sebagian orang mulai 

bertanya: “Lalu bagaimana cara memperbaiki 

pola pikir ini?” Bukan dengan dorongan sesaat.  

 

 

Bukan pula dengan harapan kosong. 

Perubahan terjadi saat seseorang mau belajar 

mengenali cara berpikirnya sendiri, lalu 

memperbaikinya secara sadar dan bertahap. 

Karena berpikir bukan sekadar kebiasaan, 

melainkan keterampilan yang bisa dipelajari 

dan dilatih. 

 

 
 

Mindset Mandiri Melatih Harga Diri dan 

Kualitas Hidup 

 

Ada satu prinsip sederhana yang saya 

pegang: Apa yang diperjuangkan dengan 

proses biasanya lebih dihargai. Saat 

seseorang mau “membayar” entah dengan 

waktu, usaha, disiplin, atau pembelajaran di 

situlah harga diri terbentuk. Dari sana muncul 

kepercayaan, peluang, dan arah hidup yang 

lebih jelas. Perubahan hidup jarang datang 

karena keberuntungan. Ia lebih sering hadir 

sebagai hasil dari kebiasaan berpikir yang 

konsisten dan bertanggung jawab. 

 

Gratis Adalah Fasilitas, Bukan Pegangan 

Hidup 

 

Sekali lagi, menerima kemudahan tidak 

salah. Namun menjadikannya sebagai prinsip 

hidup justru berisiko. Hidup tidak dibangun dari 

apa yang kita minta, melainkan dari apa yang 

sanggup kita pikirkan dan upayakan. Selama 

pikiran masih mau bekerja, selama tanggung 

jawab masih mau diambil, selalu ada jalan 

untuk bertumbuh dan naik ke tahap berikutnya.
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Tahun baru selalu menghadirkan jeda. Kesempatan untuk berhenti sejenak, meninjau 

perjalanan hidup, lalu melihat kembali arah yang sedang ditempuh. Banyak orang terus 

bergerak dan berusaha, namun hidupnya terasa berputar di tempat yang sama. Bukan karena 

kurang usaha, melainkan karena cara berpikir yang digunakan belum tertata dengan tepat. 

Dari sanalah arah hidup, keputusan, dan langkah sehari-hari terbentuk.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ahun baru selalu menjadi titik jeda. 

Sebuah ruang untuk berhenti 

sejenak, meninjau perjalanan yang 

telah dilalui, lalu menata kembali arah 

hidup ke depan. Namun satu pertanyaan 

penting sering luput diperhatikan: mengapa 

ada orang yang hidupnya terlihat bergerak 

naik, sementara yang lain terasa berputar di 

tempat yang sama? 

 

Jawabannya tidak rumit. 

Perbedaannya terletak pada cara berpikir 

yang digunakan. 

 

Selama bertahun-tahun 

mempelajari cara kerja pikiran manusia, 

satu hal menjadi semakin jelas: hasil hidup  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tidak hanya ditentukan oleh kerja keras, 

tetapi oleh cara berpikir yang melandasi 

setiap keputusan. Apa yang terus dipelihara 

di dalam pikiran perlahan membentuk arah 

hidup, pilihan, dan hasil yang ditemui 

sehari-hari. 

 

Itulah sebabnya, awal tahun 

menjadi momen yang tepat bukan sekadar 

untuk menyusun rencana, tetapi untuk 

memperbarui cara berpikir yang digunakan 

dalam menjalani hidup. 

 

 

 

 

 

T 

Mengawali Tahun Baru dengan Cara Berpikir yang 

Benar: Fondasi Kehidupan 2026 

17 

Majalah Sugesti | Edisi Januari 2026 

 



  

 

 

 

Tiga Langkah Menyiapkan Pikiran 

Menyambut Tahun 2026 

 

1. Meninjau Ulang dan Menghargai 

Proses 

 

Lihat kembali perjalanan tahun 

sebelumnya. Bukan untuk menghakimi diri, 

melainkan untuk memahami proses yang 

telah dilalui. Banyak orang terjebak menilai 

hidup hanya dari apa yang belum tercapai, 

padahal kemajuan sering hadir melalui 

langkah-langkah kecil yang konsisten. 

 

Pikiran yang mampu menghargai 

proses memiliki landasan yang lebih kuat 

untuk melangkah ke tahap berikutnya. 

 

2. Menentukan Arah Hidup Secara Jelas 

 

Banyak orang memiliki keinginan, 

tetapi tidak memiliki arah yang terumuskan 

dengan jelas. Tanpa arah, pikiran bekerja 

tanpa tujuan. Akibatnya, langkah hidup 

terasa sibuk namun tidak sampai ke mana-

mana. 

 

Menuliskan arah hidup secara 

konkret membantu pikiran bekerja lebih 

terarah. Bukan sekadar keinginan umum, 

melainkan tujuan yang dipahami dan 

disadari maknanya. 

 

3. Melatih Pikiran dengan Metode yang 

Tepat 

 

Perubahan hidup tidak lahir dari 

kalimat indah atau motivasi sesaat. Ia lahir 

dari latihan pikiran yang dilakukan secara 

konsisten dan terstruktur. Di sinilah  

 

 

 

pentingnya metode yang benar, bukan 

sekadar dorongan emosional. 

 

Alpha Mind Control (AMC) 

dirancang untuk membantu seseorang 

memahami cara kerja pikirannya sendiri, 

lalu mengarahkannya dengan lebih tepat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 
 

Alpha Mind Control: Pendekatan 

Terstruktur dalam Melatih Pikiran 

 

Alpha Mind Control bukan sekadar 

konsep. Ini adalah metode praktis yang 

membantu seseorang memahami, melatih, 

dan memaksimalkan fungsi pikirannya 

dalam mengambil keputusan hidup. 

 

Melalui latihan yang terarah, 

banyak peserta merasakan perubahan 

dalam cara berpikir, bertindak, dan 

menyikapi kehidupan. Bukan karena faktor 

luar, melainkan karena cara berpikir yang 

digunakan telah diperbaiki. Manfaat yang 

dirasakan antara lain: 

• Kejelasan dalam mengambil keputusan 

• Peningkatan produktivitas dalam 

aktivitas harian 

• Berkurangnya pola pikir yang 

menghambat langkah hidup 
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Semua perubahan tersebut berakar 

dari satu hal: cara berpikir yang dilatih 

dengan benar. 

 

Buku sebagai Pendamping Proses 

Berpikir 

 

Selain kelas AMC, beberapa buku 

juga disusun sebagai pendamping untuk 

memperdalam pemahaman tentang pikiran 

dan kehidupan, di antaranya: 

• 10 Keajaiban Pikiran – Panduan 

memahami pola kerja pikiran 

• Kitab Kunci Penarik Rezeki – Cara 

berpikir yang membentuk kelapangan 

hidup 

• Alpha Telepati – Pemahaman 

komunikasi pikiran secara terarah 

• Kitab 101 Kalimat Sugesti – Rangkaian 

kalimat untuk melatih pola pikir 

• Instan Hipnotis 

• Buku-buku ini dirancang sebagai bahan 

pembelajaran, bukan bacaan motivasi 

sesaat. 

 

 
 

Tahun Baru Dimulai dari Cara Berpikir 

 

Tahun baru tidak membutuhkan 

janji panjang. Yang dibutuhkan adalah 

pembaruan cara berpikir. Saat cara berpikir 

diperbaiki, keputusan menjadi lebih tepat.  

 

Saat keputusan tepat, langkah hidup pun 

bergerak ke arah yang lebih tertata. 

 

Tahun 2026 bukan tentang berlari 

lebih cepat, melainkan berjalan dengan arah 

yang benar. Dan arah hidup selalu 

ditentukan oleh cara berpikir yang 

digunakan setiap hari.. 
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Alpha Telepati bukan lahir dari klaim tanpa dasar, melainkan dari pemahaman ilmu 

pengetahuan tentang cara kerja pikiran. Banyak hal yang tampak aneh hanya karena belum 

dipahami prosesnya. Saat logika berpikir dipelajari dengan benar, apa yang sebelumnya 

dianggap kebetulan mulai terlihat sebagai pola yang masuk akal dan dapat dijelaskan. 

 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ertanyaan tentang dasar ilmiah Alpha 

Telepati sering muncul. Bagi saya, 

pertanyaan ini terasa menarik 

sekaligus lucu. Bukan karena 

pertanyaannya salah, melainkan karena 

sering kali yang bertanya belum benar-benar 

memahami makna dari kata ilmiah itu 

sendiri. Dalam salah satu tulisan di website 

alphatelepati.com, telah dijelaskan alasan 

mengapa buku Alpha Telepati disusun. Di 

sana juga dipaparkan landasan kerja dari 

metode Alpha Telepati secara runtut dan 

logis. 

 

Saya memahami mengapa 

pertanyaan ini muncul. Banyak orang 

menganggap efek Alpha Telepati sebagai  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sesuatu yang aneh, tidak masuk akal, 

bahkan dianggap keliru. Terlebih karena 

hasilnya sering terlihat seperti “mengubah 

orang lain tanpa komunikasi langsung”. Di 

sinilah kesalahpahaman biasanya bermula. 

 

Apa Arti Kata “Ilmiah”? 

 

Sebelum membahas lebih jauh, 

penting untuk memahami arti kata ilmiah. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), ilmiah berarti bersifat ilmu, 

berdasarkan pengetahuan, serta memenuhi 

kaidah ilmu pengetahuan. 

 

Artinya sederhana: ada pengetahuan 

yang bisa dijelaskan, dipelajari, dan 

dipahami logikanya. 

 

P 

Apa Dasar Ilmu Pengetahuan dari Metode Alpha 

Telepati? 
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Sebagai contoh, kapal laut terbuat 

dari besi dan berukuran sangat besar, 

namun bisa mengapung di atas air. Jika 

sepotong besi kecil dimasukkan ke ember 

berisi air, besi tersebut tenggelam. Lalu 

mengapa kapal justru mengapung? 

 

Penjelasannya ada pada ilmu massa 

jenis, yang bisa dipelajari dan diuji. Inilah 

contoh fenomena yang tampak tidak masuk 

akal, tetapi memiliki dasar pengetahuan 

yang jelas. Berbeda dengan kondisi ketika 

seseorang hanya berkata, “Lakukan saja,” 

tanpa penjelasan. Dalam situasi seperti itu, 

tidak ada dasar pengetahuan yang bisa 

dipelajari atau dipahami. Di kelas Alpha 

Mind Control (AMC), pendekatan seperti ini 

tidak digunakan. Tidak ada perintah untuk 

percaya begitu saja. Yang diajarkan adalah 

cara kerja dan langkah-langkahnya secara 

sistematis. 

 

Dasar Ilmu Pengetahuan Alpha Telepati 

 

Fenomena yang sering disebut 

sebagai telepati sebenarnya telah dialami 

banyak orang dalam kehidupan sehari-hari, 

hanya saja tidak disadari sebagai sebuah 

proses berpikir. Pernah mengalami situasi 

ketika sedang membicarakan seseorang, 

lalu orang tersebut tiba-tiba muncul? Banyak 

orang menyebutnya kebetulan. Padahal, 

ada proses pikiran kolektif yang sedang 

bekerja pada saat itu. 

 

Mengapa hal ini bisa terjadi? 

 

Saya pertama kali mengenal konsep 

gelombang otak dari buku kedokteran yang 

saya baca pada masa kuliah. Dalam buku 

tersebut dijelaskan bahwa aktivitas otak   

dapat diukur menggunakan alat bernama 

EEG. Dari situ saya menyadari bahwa otak  

 

memiliki pola getaran yang nyata dan 

terukur. 

 

Pemahaman ini kemudian terhubung 

dengan latar belakang pendidikan saya di 

bidang teknik telekomunikasi, yang 

mempelajari cara kerja gelombang sebagai 

media pengiriman informasi. Jika ada 

gelombang, maka ada mekanisme 

penyampaian. Prinsip ini sama dengan teori 

dasar komunikasi dalam dunia teknik. 

 

 
 

Proses Eksperimen dan Pemahaman 

 

Dari pemahaman tersebut, saya 

teringat pengalaman masa remaja ketika 

membaca berbagai tulisan tentang cara 

menarik lawan jenis. Dari sana terlihat 

bahwa pola kerja pikiran memiliki peran 

besar dalam interaksi manusia. Saya 

kemudian melakukan banyak percobaan 

berdasarkan pemahaman ilmu yang telah 

dipelajari. Proses ini bukan sekadar 

membaca, melainkan mengamati, mencatat, 

dan memahami pola yang berulang. Dari 

sanalah lahir metode yang kemudian 

disusun menjadi buku Alpha Telepati. 

Semua ini tidak muncul dari klaim tanpa 

dasar, melainkan dari penggabungan ilmu 

pengetahuan, pengalaman, dan 

pengamatan yang konsisten. Dan hasilnya 

telah membantu banyak orang dalam 

mempermudah urusan hidupnya melalui 

pemahaman cara kerja pikiran yang lebih 

tepat.
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ernah mengalami perubahan sikap 

hanya karena satu kalimat? Ada 

kalanya seseorang merasa lebih 

berani melangkah setelah mendengar, “Kamu 

mampu.” Namun ada juga yang langsung ragu 

setelah menerima kalimat, “Itu terlalu berat.” 

 

Kalimat sederhana seperti itu bekerja 

sebagai sugesti. Ia masuk ke pikiran, lalu 

memengaruhi cara seseorang bertindak. 

Sugesti bekerja seperti benih. Saat yang 

ditanam adalah kalimat yang membangun, 

pikiran bergerak lebih ringan. Sebaliknya, saat 

yang diterima adalah kalimat yang 

melemahkan, langkah hidup terasa tertahan. 

Karena itulah orang-orang yang hidupnya 

berkembang sangat selektif terhadap kalimat 

yang mereka benarkan di dalam pikirannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami Sugesti dan Perannya dalam 

Hidup 

 

Sugesti adalah pesan yang diterima 

pikiran lalu dijadikan dasar bertindak. Sugesti 

bisa datang dari luar, dan juga muncul dari 

kalimat yang terus diulang di dalam diri sendiri. 

 

Saat seseorang berkata, “Saya mampu 

menyelesaikan ini,” pikiran menangkap pesan 

tersebut dan mendorong tindakan yang lebih 

terarah. Namun ketika yang terus diulang 

adalah, “Saya selalu gagal,” pikiran menerima 

itu sebagai kebenaran, lalu menahan langkah 

berikutnya. 

 

Setiap hari, tanpa disadari, manusia 

terus memberi sugesti pada dirinya sendiri. 

Kalimat yang dipelihara hari ini membentuk 

arah hidup yang dijalani. 

 

P 

Cara Pikiran Mengubah Realita Hidup 
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Menggunakan Sugesti Positif untuk 

Membentuk Pola Pikir Berkembang 

 

Orang-orang yang hidupnya bergerak 

maju tidak membiarkan kalimat yang 

melemahkan menetap lama di pikirannya. 

Mereka membiasakan diri menggunakan 

kalimat yang menguatkan. 

 

Saat berada dalam kondisi sulit, yang 

dibenarkan bukan keluhan, melainkan kalimat 

yang mendorong pencarian jalan keluar. Dari 

sinilah pikiran diarahkan untuk menemukan 

solusi, bukan memperbesar hambatan. 

Sugesti positif yang dipelihara secara 

konsisten membantu: 

• Menumbuhkan keberanian bertindak 

• Menjaga ketenangan saat mengambil 

keputusan 

• Pola hidup yang berkembang lahir dari 

kalimat yang terus diulang dan dibenarkan 

setiap hari. 

 

Melatih Sugesti agar Perubahan Terjadi 

 

Beberapa langkah sederhana dapat 

mulai dilakukan: 

• Pilih kalimat yang menguatkan langkah, 

bukan melemahkan diri 

• Ciptakan lingkungan yang mendukung 

cara berpikir sehat 

• Hentikan kebiasaan membenarkan kalimat 

yang merugikan diri sendiri 

 

Perubahan hidup tidak dimulai dari 

keadaan luar, melainkan dari kalimat yang 

dipelihara di dalam pikiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melengkapi Latihan Sugesti dengan 

Kalimat yang Tepat 

 

Banyak orang memahami pentingnya 

sugesti, tetapi kesulitan menyusun kalimat 

yang tepat dan efektif. Di sinilah peran 

panduan menjadi penting. 

 

 
 

Buku Alpha Telepati disusun untuk 

membantu memahami cara kerja sugesti 

secara runtut dan logis. Di dalamnya terdapat 

contoh kalimat yang dapat digunakan untuk 

melatih pola pikir yang lebih membangun. 

 

Saat pikiran dibiasakan menerima 

program yang tepat, langkah hidup menjadi 

lebih tertata, semangat terjaga, dan peluang 

lebih mudah dikenali. 

 

Sugesti yang melemahkan 

menciptakan hambatan. Sugesti yang tepat 

membuka jalan. Mulailah dari kalimat yang 

dibenarkan hari ini, karena dari sanalah arah 

hidup dibentuk. 
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BIOGRAFI ANTHONY SALIM 
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nthony Salim lahir di Jakarta pada 

tahun 1949. Ia dikenal sebagai putra 

Sudono Salim, pendiri Salim Group. 

Banyak orang menilai hidupnya mudah 

karena lahir dari keluarga besar. Namun 

perjalanan Anthony Salim justru 

membuktikan hal sebaliknya: hidup tidak 

ditentukan oleh asal-usul, melainkan oleh 

cara berpikir saat menghadapi tekanan 

besar. 

 

Puncak ujian hidupnya terjadi saat 

krisis ekonomi 1998. Di masa itu, Salim 

Group berada di posisi paling sulit. Utang 

menumpuk, aset menyusut, dan 

kepercayaan publik terguncang. Dalam 

situasi seperti ini, banyak orang memilih 

menyalahkan keadaan atau 

mempertahankan masa lalu. Anthony Salim 

memilih jalur berbeda: membangun ulang 

hidup dan bisnis dengan cara berpikir yang 

lebih tenang dan terukur. 

 

Ia memahami satu prinsip penting: 

perusahaan besar runtuh bukan karena 

krisis, tetapi karena cara berpikir lama yang 

dipertahankan terlalu lama. 

 

Dari titik inilah arah hidup dan 

bisnisnya berubah. Salim Group tidak lagi 

bergerak dengan pola lama. Anthony Salim 

mulai menata ulang struktur, 

menyederhanakan arah, dan memperkuat 

bisnis yang benar-benar dibutuhkan 

masyarakat. Dari proses inilah Indofood, 

Bogasari, dan Indomaret tumbuh menjadi 

pilar utama yang menopang bisnis hingga 

hari ini. 

 

Kisah Singkat Pendidikan Anthony Salim 

 

Anthony Salim menempuh pendidikan 

tinggi di Eropa dan Amerika Serikat. Ia belajar 

ekonomi dan manajemen, bukan sekadar 

untuk mendapatkan gelar, tetapi untuk 

memahami cara melihat bisnis secara 

menyeluruh. 

 

 
 

Pendidikan ini membentuk satu hal 

penting dalam dirinya: kemampuan 

memandang masalah secara jangka 

panjang, bukan reaktif. 

 

Di masa belajar, ia menyerap dua 

pelajaran utama: 

• Melihat bisnis sebagai sistem, bukan 

sekadar transaksi 

• Mengambil keputusan berdasarkan 

pemahaman, bukan tekanan 

 

Pengalaman akademik ini menjadi 

bekal penting saat ia harus menghadapi krisis 

besar. Ia tidak bergerak dengan emosi, 

melainkan dengan perhitungan yang matang. 

Kisah Anthony Salim menunjukkan bahwa hidup tidak ditentukan oleh latar belakang, melainkan 

oleh cara berpikir saat menghadapi tekanan besar. Di tengah krisis dan keterbatasan, ia memilih 

menata ulang arah hidup dengan ketenangan dan kejelasan. Dari sinilah terlihat bahwa 

pertumbuhan sejati lahir dari keberanian memperbaiki cara berpikir, bukan mempertahankan masa 

lalu. 

A 
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Cara Berpikir dan Prinsip Hidup Anthony 

Salim 

 

Dalam perjalanan hidup dan 

bisnisnya, Anthony Salim dikenal memegang 

beberapa prinsip utama: 

 

1. Tenang di tengah tekanan besar 

 

Ia memahami bahwa keputusan besar 

tidak lahir dari pikiran yang tergesa. Saat 

situasi sulit, ia justru memperlambat langkah 

untuk memastikan arah tetap benar. 

 

2. Berani melepaskan masa lalu 

 

Anthony Salim tidak terikat pada 

kejayaan sebelumnya. Bisnis yang tidak lagi 

relevan dilepas tanpa ragu. Baginya, 

mempertahankan yang salah hanya 

memperberat langkah. 

 

 
 

3. Membangun dari kebutuhan nyata 

 

Indomaret lahir bukan dari ide rumit, 

melainkan dari pemahaman sederhana 

tentang kebutuhan harian masyarakat. Ia 

melihat peluang di hal yang dianggap biasa. 

 

4. Hidup besar dibangun dari cara berpikir 

matang 

 

Ia tidak mengejar sorotan. Fokusnya 

selalu pada pembenahan internal. Saat cara  

 

berpikir diperbaiki, pertumbuhan mengikuti 

dengan sendirinya. 
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ernah memperhatikan ada orang 
yang hidupnya terasa lebih 
ringan—apa pun yang ia jalani 

seperti menemukan jalannya sendiri? 
Banyak yang mengira itu soal 
keberuntungan. Padahal, jika dicermati 
lebih dalam, perbedaannya terletak pada 
cara berpikir. Mereka memahami satu hal 
penting: hidup bergerak mengikuti arah 
pikiran. 

 
Peluang Hadir Mengikuti Arah Pikiran 

 
Mas Firman sering menyampaikan 

bahwa hidup tidak berjalan secara acak. 
Apa yang hadir dalam hidup merupakan 
hasil dari pola pikir yang terus dipelihara 
setiap hari. Saat seseorang memelihara 
pikiran yang sejalan dengan tujuannya, 
hidupnya bergerak ke arah yang sama. 

 
Sebaliknya, orang yang terbiasa 

mengeluh cenderung menemui hambatan 
serupa berulang kali. Karena itu, langkah 
awal membuka peluang dimulai dari 
memaksimalkan pikiran, bukan dari 
mengejar keadaan di luar. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Arahkan Pikiran pada Hasil, Bukan 
Hambatan 

 
Banyak orang berhenti bukan 

karena kurang kemampuan, melainkan 
karena pikirannya lebih sering berkutat 
pada kesulitan. Pikiran memiliki peran 
besar dalam menentukan arah langkah. 
Apa yang terus dipikirkan, itulah yang 
diperkuat. 

 
Ubah pola kalimat di dalam diri dari 

“Ini terasa berat” menjadi “Pasti ada jalan.” 
Dari titik itulah ide muncul, relasi terbuka, 
dan kesempatan terlihat lebih jelas—
bahkan dari arah yang sebelumnya tidak 
terpikirkan. 

 
Menenangkan Pikiran Sebelum 
Melangkah 

 
Sebelum mengambil keputusan 

penting, biasakan menurunkan  
 
 
ketegangan pikiran. Mas Firman Pratama 
menekankan bahwa ketenangan bukan 
berarti berhenti bergerak, melainkan 
kondisi saat pikiran dan tindakan berjalan 
searah. 

P 

33 

Cara Menarik Peluang dengan Kekuatan Pikiran 

Majalah Sugesti | Edisi Januari 2026 

 



    

   

 
 

Dalam kondisi ini, banyak hal kecil 
menjadi terbaca: pesan masuk di waktu 
tepat, ide muncul saat aktivitas 
sederhana, atau solusi terasa lebih mudah 
ditemukan. Semua ini muncul saat pikiran 
tidak dipenuhi keraguan. 

 

 
 

Membentuk Gambaran Hasil Seolah 
Sudah Terjadi 

 
Salah satu latihan penting dalam 

membuka peluang ialah membentuk 
gambaran hasil di dalam pikiran. 
Bayangkan kondisi yang diinginkan 
seolah sudah tercapai, lalu biarkan pikiran 
terbiasa dengan arah tersebut. 

 
Latihan ini bukan angan-angan 

kosong, melainkan cara melatih pikiran 
agar bergerak sesuai tujuan yang 
diinginkan. 

 
Melatih Pikiran dengan Cara yang 
Tepat 

 
Kemampuan memaksimalkan 

pikiran bukan sesuatu yang rumit atau 
mistis. Ini bisa dipelajari. Dalam buku 
Alpha Telepati, Mas Firman Pratama 
menjelaskan tahapan praktis untuk 
membawa pikiran ke kondisi yang lebih 
tenang dan jernih. Di titik ini, pikiran 
bekerja lebih terarah dan keputusan 
terasa lebih tepat. 

 
Buku Alpha Telepathy cocok bagi 

siapa pun yang ingin memahami cara 
kerja pikiran secara logis dan terukur.  

 
 
Ketika pikiran berjalan benar, peluang 
tidak perlu dipaksa ia muncul mengikuti 
arah langkah hidup.  
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Cerpen ini mengingatkan bahwa perubahan arah hidup tidak 

berawal dari jalur yang ramai, kondisi yang sempurna, atau langkah 

besar yang terlihat mencolok. Jalan sunyi dalam kisah ini menjadi 

gambaran bahwa peluang hadir ketika seseorang terlebih dahulu 

membereskan cara berpikirnya. Bukan jalannya yang menentukan 

sampai atau tidaknya seseorang, melainkan isi pikiran yang dibawa 

saat melangkah. Ketika pikiran tidak lagi dipenuhi penolakan dan 

keluhan, langkah menjadi lebih terarah, tanda-tanda kecil mulai 

terbaca, dan hidup bergerak mengikuti arah yang dipilih secara 

tenang dan konsisten. dipilih. 
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i pinggir kota tua, terdapat sebuah 

jalan panjang yang jarang 

dibicarakan orang. Jalan itu tidak 

tertutup, tidak pula tersembunyi. Namun 

anehnya, hanya sedikit yang benar-benar 

melaluinya sampai akhir. 

 

Banyak orang melewati gerbang 

awal jalan itu setiap hari. Mereka datang 

dengan tujuan berbeda, membawa harapan 

masing-masing. Sebagian berhenti terlalu 

cepat. Sebagian lain berbalik arah sebelum 

benar-benar melangkah jauh. 

 

Bukan karena jalannya rusak. 

Bukan pula karena medannya terlalu berat. 

Masalahnya terletak pada apa yang mereka 

bawa di dalam pikiran. 

 

Ada seseorang yang setiap kali tiba 

di gerbang itu selalu berkata dalam dirinya, 

“Pasti sulit.” Ia menatap jalan sambil 

membandingkan dengan jalur lain yang 

terlihat ramai dan cepat. Meski langkahnya 

maju, pikirannya penuh keberatan. Setiap 

batu kecil terasa sebagai alasan untuk 

berhenti. Setiap tanjakan dianggap tanda 

bahwa jalur ini tidak cocok baginya. Ia 

berjalan, tetapi tanpa arah yang utuh. 

Dan jalan itu pun terasa semakin panjang. 

 

Di waktu berbeda, seseorang lain 

tiba di tempat yang sama. Ia tidak 

membawa tuntutan agar jalan ini mudah. Ia 

hanya memastikan pikirannya tidak 

dipenuhi penolakan sebelum melangkah. Ia 

memahami satu hal sederhana: jalan mana 

pun hanya bisa dibaca dengan jernih oleh 

pikiran yang tidak sibuk melawan keadaan. 

 

Ia melangkah pelan. Ia 

memperhatikan tanda-tanda kecil yang 

sering diabaikan orang lain: bekas langkah 

lama, cabang sempit yang mengarah ke 

dataran lebih lapang, jalur yang tampak 

sepi tetapi terasa logis untuk ditempuh. 

 

Semakin jauh ia berjalan, semakin 

terasa satu perubahan penting. 

Bukan jalannya yang berubah. 

Melainkan cara ia memandang setiap 

langkah. 

 

 
 

Orang-orang di luar jalan itu mulai 

bertanya-tanya. Mereka melihat seseorang 

yang tampak seperti “mudah bertemu 

peluang”. Usahanya terasa lebih ringan. 

Jalurnya seperti selalu menemukan 

sambungan. Padahal, tidak ada keajaiban di 

sana. 

 

Jalan itu sejak awal selalu ada. 

Peluang tidak muncul tiba-tiba. Ia hanya 

terlihat oleh pikiran yang tidak sibuk 

mengeluh, tidak terjebak pada bayangan 

kegagalan, dan tidak memaksa hidup 

mengikuti ketakutan lama. 

 

Di ujung jalan, tidak ada sorak-

sorai. Tidak ada tanda khusus. Hanya satu 

ruang terbuka yang cukup luas untuk 

bergerak bebas. 

 

Dan di situlah terlihat jelas satu 

pelajaran penting: hidup tidak memberi 

jalan pada mereka yang menunggu keadaan 

berubah, tetapi pada mereka yang lebih 

dulu mengubah arah pikirannya. 

D 
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PERTANYAAN: 

 
Assalamuaalaikum mas firman, kenapa hidup saya dan keluarga susah ya, padahal saya 
dan keluarga selalu menjalankan ibadah dan aturan agama dengan baik. Sementara 
saya punya teman yang dia tidak menjalankan ibadah justru hidupnya baik. Kenapa 
bisa seperti itu ya? 
bu maisaroh-malaysia, +670xxxx 
 

Jawab: 
Waalaikumsalam ibu mai dimalaysia, terima kasih sudah mengirim pertanyaan ini. Saya 
tahu bukan hanya ibu yang memiliki pertanyaan seperti ini, banyak orang lain juga memliki 
pertanyaan yang sama hanya mungkin tidak berani bertanya. Atau kalau mungkin bertanya 
ke orang lain yang mengklaim dirinya uztad pasti jawabannya & quot itu sudah takdir, ibu 
dikasih jelek didunia tapi baik diakhirat. Sedangkan teman ibu itu dikasih baik didunia tapi 
jelek diakhirat. Seperti itu kan biasanya jawaban yang disampaikan. Jika seseorang itu 
memahami AMC sebagai satu-satunya metode untuk mengelola pikiran maka pasti sadar 
bahwa yang membuat hidup seseorang itu baik atau jelek sesungguhnya adalah hasil dari 
pikirannya sendiri. Banyak orang beribadah, tapi sebenarnya tidak paham makna dari 
ibadah itu sebenarnya, lalu ketika ibadahnya tidak membuat kaya lantas menyalahkan 
ibadahnya. Ibu mai, harus ibu pahami dulu bahwa hidup ibu yang susah itu tidak ada 
hubungannya dengan ibadah yang ibu lakukan, pikiran ibu yang perlu diperbaiki dulu 
supaya hidup juga berubah. Nah, jadi jangan membedakan ya antara kesurupan yang lebay 
dengan kesurupan yang sungguhnya. Coba deh diingat, pernahkah ada kesurupan di 
pabrik itu dialami oleh para direkturnya? Tidak ada kan, pasti kesurupan itu dialami oleh 
para buruhnya. 

Pertanyaan: 

Mas firman, saya suka dengan majalah sugesti ini, saya selalu baca melalui handphone 
saya. isinya mencerahkan. Oh ya, saya juga sudah memiliki buku 10 keajaiban pikiran 
mas. Ada yang saya perlu tanyakan, yaitu tentang “hati”. Bagaimana dengan hati kita 
mas, apa itu tidak penting dalam hidup? 
 
Pak Sugi-Temanggung, 0811xxxxx 
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Jawaban: 
 
Terima kasih pak sugi di temanggung, sudah setia menjadi pembaca majalah sugesti. 
Bapak juga bisa bagikan majalah sugesti ini kepada teman-teman bapak dan keluarga ya. 
Buku 10 keajaiban pikirannya dibaca dengan baik ya pak, pelan-pelan bacanya supaya bisa 
dipahami dengan benar. Di salah satu bagian di buku 10 keajaiban pikiran ada tulisan saya 
yang berjudul bahwa Pikiran itu adalah kunci dari HATI. Saya membuat AMC untuk 
meluruskan pemahaman tentang HATI ini, karena selama ini yang tersebar dimasyarakat 
adalah pemahaman yang salah tentang HATI. Kenapa saya katakan salah? karena pasti 
menganggap bahwa Hati dan Pikiran itu berbeda, bahkan ada yang lucu lagi menganggap 
bahwa kekuatan hati lebih besar dari kekuatan pikiran. Ini yang keliru. Padahal hati dan 
pikiran itu ya sama saja, jadi ketika mempelajari AMC sebagai cara untuk mengelola Pikiran 
maka sebenarnya adalah sama dengan mengelola hati. Banyak kesalahpahaman yang ada 
dimasyarakat kita tentang HATI dan PIKIRAN, dan kesalah pahaman ini diteruskan bahkan 
disebarkan ke banyak orang sehingga yang ada justru rantai kebodohan. Pak sugi harus 
menyadari bahwa sesungguhnya semua itu bersumber dari Pikiran, mau dikasih nama hati, 
dikasih nama batin, dikasih nama qalbu dan istilah lainnya sesungguhnya itu semua adalah 
PIKIRAN kita sendiri. 
 

Pertanyaan: 
 
Mas firman, saya bingung dengan atraksi kesaktian kekuatan pikiran di televisi, apakah 
itu benar? 
 
-Rian, dari facebook 
 

Jawab: 
 
Terima kasih atas pertanyaannya mas rian, ini pertanyaan yang bagus sekali. Mas rian 
perlu ketahui ya, bahwa semua acara di televisi itu pasti diatur dan disetting sedemikian 
rupa untuk menghasilkan efek yang memukai bagi penonton, acara-acara itu adalah sulap 
yang merupakan acara pertunjukan tujuannya menghibur. Kekuatan pikiran itu bukan 
seperti yang dipertunjukkan dalam acara televisi, tapi kekuatan pikiran adalah cara untuk 
berpikir yang benar. Semua acara di televisi disetting untuk keperluan rating supaya 
menghasilkan banyak penonton, jadi mas rian harus melihat acara televisi itu sebagai 
hiburan, jangan dianggap serius. Kalau mau belajar seperti di televisi itu maka pergilah ke 
toko alat sulap, atau belajar di sekolah sulap supaya mas rian bisa memahami bahwa 
semua itu hanyalah trik belaka saja. 
 

Bagi anda yang memiliki pertanyaan seputar kehidupan, bisa mengirimkan ke 

firmanp83@gmail.com, atau melalui WhatsApp ke 0856.46.000981 atau acc 

facebook di facebook.com/wahana.sejati  
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